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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan 

data sampel perusahaan Manufaktur dan Dagang pada tahun 2008 - 2009. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Variabel 

yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

Opini, Ukuran KAP, dan Perpindahan KAP. Adapun penjelasan hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebagai berikut : 

5.1 Kesimpulan 

Audit Report Lag dalam penelitian ini adalah perbedaan waktu 

antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal dikeluarkan opini audit, 

yang mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang 

dilakukan oleh auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Semakin 

panjang audit report lag maka semakin lama auditor menyelesaikan 

pekerjaan auditnya. Jika audit report lag semakin panjang, maka 

kemungkinan keterlambatan penyampaian laporan keuangan akan semakin 

besar. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Opini, Ukuran KAP, dan Perpindahan KAP 

terhadap audit report lag pada perusahaan-perusahaan Manufaktur dan 

Dagang pada tahun 2008 – 2010. Rata-rata audit report lag di Indonesia 

untuk perusahaan Manufaktur pada tahun 2008 – 2010 adalah selama 75 

hari dan rata – rata audit report lag pada perusahaan Dagang yakni selama 

76. Perusahaan manufaktur memiliki rata – rata audit report lag yang lebih 
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pendek dibandingkan dengan perusahaan dagang. Namun, pada penelitian 

yang lainnya rata-rata audit report lag ini lebih pendek jika dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya di Indonesia. Pada penelitian Made Gede 

Wirakusuma (2004) rata-rata audit report lag 103,75 hari, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Raja Adzrin Raja Ahmad dan Khairul 

Anwar Kamaruddin (2001) menunjukkan bahwa rata-rata audit report lag 

pada tahun 1996-2000 adalah 105,32 hari; 110,91 hari; 113,84 hari; 103,46 

hari; dan 99,62 hari. Penelitian yang dilakukan oleh Monirul Alam 

Hossain dan Peter J. Taylor (1998) menunjukkan bahwa rata-rata audit 

report lag  pada tahun 1993 adalah 143 hari. 

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan 

Uji Asumsi Klasik yaitu Normalitas. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

menunjukan hasil bahwa didalam model regresi terdapat gejala asumsi 

klasik. Hasil dari uji normalitas untuk perusahaan manufaktur didapat 

bahwa dalam data tersebut terdistribusi tidak normal. Namun, berbeda 

dengan perusahaan dagang yang menghasilkan data terdistribusi dengan 

normal. Sehingga tidak perlu adanya data yang di outlier. 

Berdasarkan analisis Uji F menunjukkan bahwa pada perusahaan 

manufaktur model dinyatakan fit dari persamaan regresi variabel Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Ukuran KAP, Opini, dan Perpindahan KAP 

terhadap audit report lag pada perusahaan Manufaktur terpenuhi. Namun, 

pada perusahaan dagang model justru dinyatakan tidak fit karena hasil dari 

signifikansi 0,221 > 0,05, sehingga dapat dikatakan kelima variabel 
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terhadap audit report lag tidak terpenuhi. Uji R2 pada perusahaan 

manufaktur dapat dilihat dari Adjusted R square sehingga variabel 

independen (dari X1 s.d X5) hanya mampu menjelaskan variabel dependen 

sebesar 2,3; 6,3; 0,8; 1,9; dan 0,9 persen, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor fundamental lain yang tidak dimasukkan kedalam model 

penelitian. Kemudian untuk perusahaan dagang hasil dari R2 adalah 0,3; 

4,4; -1,6; -1,6; dan 5,5 persen dari variabel – variabel yang dapat 

menjelaskan variabel dependen. Hasil analisis Uji t perusahaan manufaktur 

menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP, dan Perpindahan 

KAP tidak memberikan hasil yang signifikan dalam mempengaruhi audit 

report lag. .Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap audit report 

lag perusahaan manufaktur yakni variabel Profitabilitas dan Opini. 

Sedangkan untuk perusahaan dagang menunjukkan bahwa tidak ada 

satupun variabel yang memberikan hasil signifikan dam mempengaruhi 

audit report lag. 

Berdasarkan hasil pengujian diatas dengan menggunakan SPSS, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan pada perusahaan 

manufaktur dan dagang karena Perusahaan yang memiliki total asset 

yang besar berarti mencerminkan perusahaan itu besar juga sehingga 

perusahaan yang memiliki ukuran yang lebih besar menunjukkan 

bahwa transaksi yang terjadi didalamnya juga cenderung kompleks 
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namun hal ini tidak menjadi pengaruh terhadap lama atau tidaknya 

audit report lag.  

b. Profitabilitas pada perusahaan manufaktur berpengaruh terhadap audit 

report lag karena lebih banyak perusahaan yang sangat 

memperhatikan profitabilitas dimana profitabilitas itu mencerminkan 

tingkat efektivitas yang dicapai oleh suatu operasional perusahaan, 

selain itu perusahaan dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan 

dari standar akuntasi yang berlaku dan auditor hanya memeriksa apa 

yang dilaporkan oleh perusahaan sudah sesuai standar. Namun, 

berbeda pada perusahaan dagang dimana tidak ada pengaruh 

profitabilitas terhadap audit report lag. 

c. Opini berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, berdasarkan 

pengamatan perusahaan yang mendapat opini Wajar Tanpa 

pengecualian, audit report lagnya cenderung lebih pendek karena 

laporan keuangan sudah disajikan secara wajar sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku umum. Berbeda dengan perusahaan yang 

memperoleh opini selain wajar tanpa pengecualian, perusahaan 

tersebut terdapat temuan-temuan yang bersifat material atau bahkan 

banyaknya batasan-batasan dari perusahaan yang membuat auditor 

tidak dapat memberikan opini. Berbeda dengan perusahaan dagang 

yang tidak ada pengaruh dengan audit report lag.  

d. Ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, 

karena pada beberapa teori dalam hal penyelesaian audit dan 
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pemberian opini KAP The Big Four juga mempertaruhkan nama baik 

atau reputasi dari KAP tersebut selain itu suatu KAP tergantung dari 

kualitas tenaga ahli yang ditugaskan untuk melaksanakan audit. Bila 

auditor yang diberi tugas adalah auditor kurang berkompeten dan 

kurang memahami bisnis klien sehingga program audit yang dibuat 

tidak sesuai, maka secara tidak langsung akan menyebabkan waktu 

audit lebih lama bila dibandingkan dengan auditor yang sangat 

berkompeten. Namun, pada kenyataannya KAP non big four juga 

dapat membuat audit report lag semakin singkat. Hal ini dikarenakan 

KAP non big four semakin memperbaiki kualitasnya dalam 

mengaudit. Hasil yang berbeda dihasilkan pada perusahaan dagang 

yang menunjukkan tidak ada pengaruh terhadap audit report lag. 

e. Perpindahan KAP pada perusahaan manufaktur dan dagang tidak 

berpengaruh signifikan karena dalam perusahaan sampel ini hampir 

rata-rata perusahaan dalam keadaan baik hanya beberapa perusahaan 

saja yang dalam kondisi buruk. Kemudian hal lain yang lebih penting 

adalah perusahaan yang ada dalam sampel cenderung 

mempertahankan SPI yang baik, sehingga tidak akan menjadi masalah 

apabila diaudit oleh KAP yang baru.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Mengingat penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan lebih luas dalam mengembangkan serta 

memperkuat hasil penelitian ini dengan beberapa pertimbangan. Adapun 

beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan yaitu : 

1. Penelitian ini didasarkan pada sumber data sekunder. Data sekunder 

diperoleh dari www.idx.co.id, dan dilengkapi dari Indonesia Capital 

Market Directory (ICMD) sehingga ada beberapa perusahaan yang 

dikeluarkan dari sampel disebabkan ketidaklengkapan data perusahaan 

tersebut.  

2. Penelitian ini menganalisis mengenai audit report lag yang ada pada 

perusahaan manufaktur dan dagang dimana secara umum tipe dan 

kegiatan operasional  perusahaan cenderung memiliki kesamaan. 

3. Jumlah sampel perusahaan dagang yang digunakan dalam penelitian 

ini memiliki jumlah yang kurang representatitf jika dibandingkan 

dengan sampel perusahaan manufaktur. 

5.3 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan 

penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Auditor, disarankan untuk merencanakan pekerjaan lapangan 

dengan sebaik-baiknya sehingga pekerjaan lapangan dapat dilakukan 

secara efektif dan efisien. Mengingat jumlah klien yang diaudit dari 

tahun ke tahun semakin meningkatkan dan perlu diperhatikan faktor-
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faktor yang berpengaruh terhadap audit report lag, agar waktu yang 

diperlukan untuk mengaudit cepat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, selanjutnya perlu memperhatikan beberapa 

hal diantaranya menambah variabel lain yang diduga mempunyai 

pengaruh terhadap audit report lag misal, Sistem Pengendalian 

Internal (SPI), Kompleksitas transaksi perusahaan, lamanya 

perusahaan menjadi klien KAP, kesiapan data klien yang bisa 

didapatkan melalui hasil wawancara atau kuesioner kepada 

perusahaan sampel. Sebaiknya penelitian ini diarahkan kepada 

penelitian kualitatif sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi audit 

report lag dapat dianalisis dengan baik, serta jika ingin membedakan 

antar sektor ada baiknya apabila menggunakan sektor yang kegiatan 

operasionalnya cenderung sama. 

3. Bagi Perusahaan, disarankan untuk memberikan keleluasaan kepada 

auditor untuk mengerjakan pekerjaan lapangan sebelum tanggal 

penutupan buku. Perusahaan diharapkan dapat membantu pekerjaan 

auditor, dengan memberikan data-data yang diperlukan selama proses 

pemeriksaan, memberikan jawaban-jawaban yang benar dan wajar 

atas pertanyaan yang diajukan oleh auditor sehingga laporan keuangan 

auditan dapat terbit lebih awal selain itu penelitian ini juga akan 

semakin bermanfaat apabila kita melakukan wawancara terhadap 

pihak-pihak dari perusahaan klien sehingga kita dapat melihat sisi dari 

pihak auditor dan perusahaan. 
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